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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Guru adalah “orang yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar”.
Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mampu mempengaruhi siswanya. Guru harus berpandangan luas dan kriteria bagi seorang guru ialah harus memiliki kewibawaan. Guru yang memiliki kewibawaan berarti memiliki kesungguhan, suatu kekuatan, sesuatu yang dapat memberikan kesan dan pengaruh.

Dalam lembaga pendidikan formal guru merupakan faktor pendidik yang memiliki peran penting dalam menentukan aktifitas pembelajaran. Guru, dalam “Metodik Khusus Pendidikan Agama”, dipandang sebagai :

penanggung jawab dalam membentuk pribadi peserta didik, membimbingnya menjadi dewasa dalam pengertian memiliki kesanggupan hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat. Guru merupakan tenaga fungsional lapangan yang langsung melaksanakan proses pendidikan. Jadi, gurulah yang menjadi ujung tombak keberhasilan pendidikan. 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apabila sebagai guru profesional yang harus menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.

Guru merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Guru adalah sales agent dari lembaga pendidikan. Baik atau buruknya perilaku atau cara mengajar guru akan sangat mempengaruhi citra lembaga pendidikan. Oleh sebab itu sumber daya guru ini harus dikembangkan baik melalui pendidikan dan pelatihan dan kegiatan lain agar kemampuan profesionalnya lebih meningkat. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, namun nampaknya segala usaha tersebut belum menunjukkan hasil yang menggembirakan. Masyarakat masih membicarakan lulusan sekolah belum bermutu, malah dari segi moral tampak kian merosot. Kejujuran sangat kurang, sopan santun tidak ada, kurang disiplin, kurang bertanggungjawab, rasa malu sangat kurang, penyelewengan dimana-mana. Ini semua adalah produk dan outcome yang diperoleh selama bersekolah.
 Guru dikondisikan pada posisi garda terdepan dan sangat sentral dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, jadi apabila masyarakat mengetahui lulusan sekolah tidak bermutu, maka sorotan utama akan bermuara kepada ketidak mampuan guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
Menurut Undang-undang No. 14 Pasal 1 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengartikan Guru adalah
 pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Melihat realita seperti ini maka seorang guru harus dituntut untuk bisa menjadi guru yang professional. Guru profesional akan dapat menyelenggarakan proses belajar mengajar yang bersih dan menyenangkan, sehingga dapat mendorong kreativitas pada diri siswa. Guru bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian dan pengkajian, membuka komunikasi dengan masyarakat.

Sementara itu, menurut Soedijarto kemampuan profesional guru meliputi:
 (1) merancang dan merencanakan program pembelajaran; (2) mengembangkan program pembelajaran; (3) mengelola pelaksanaan program pembelajaran; (4) menilai proses dan hasil pembelajaran; (5) mendiagnosis faktor yang memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Untuk dapat dikuasainya lima gugus kemampuan profesional tersebut diperlukan pengetahuan dasar dan pengetahuan profesional, seperti pengetahuan tentang; (1) perkembangan dan karakteristik peserta didik; (2) disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran; (3) konteks sosial, budaya, politik dan ekonomi tempat sekolah beroperasi; (4) tujuan pendidikan; (5) teori belajar baik umum maupun khusus; (6) teknologi pendidikan yang meliputi model belajar dan mengajar dan ; (7) sistem evaluasi proses dan hasil belajar.

Proses belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan guru (dalam hal-hal tertentu juga siswa) mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian program pengajaran. Proses Belajar Mengajar (PBM) merupakan urat nadi pendidikan. Bila PBM dilaksanakan dengan sempurna akan tercapai tujuan intruksional. Perencanaan PBM yang tepat menjamin efisiensi dan efektivitas serta relevansi. Bahkan segi-segi kuantitas dan kualitas lulusan semakin menanjak.
PBM dalam arti perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian program pengajaran adalah tugas dan menjadi tanggung jawab setiap pengajar mulai dari tingkat SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi, hal ini menunjukkan bahwa sebagian masalah dunia pendidikan seperti masalah kuantitas, kualitas, relevansi dan efektivitas dibebankan ke pundak para pengajar. Karena itu para guru harus mengerti, menghayati dan melaksanakan tuntutan dan tugas-tugas yang tersirat dalam proses belajar mengajar.

Kegiatan pembelajaran adalah suatu proses kegiatan pendidikan yang bertujuan, terencana dan dengan materi yang jelas. Keberhasilan pendidikan merupakan tujuan dan cita-cita pembangunan bangsa, yang merupakan modal dasar untuk membangun dan membina kemajuan suatu bangsa dalam segala segi kehidupan dan sekaligus dapat dimanfaatkan untuk memprediksi masa suatu bangsa

 Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional bab II pasal 3 yang berbunyi :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Kalau kita lihat dari segi pengertian pendidikan agama Islam akan terlihat tujuan yang akan terwujud setelah orang mengalami pendidikan Islam, secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi  insan kamil dengan pola takwa insan kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena takwanya kapada allah. 
Maka dari itu tugas sebagai guru agama tidak sama dengan guru yang mengampu mata pelajaran yang lain, dikarenakan tugas yang tidak bisa dikatakan mudah. Karena guru adalah teladan bagi muridnya, sejauh mana guru mampu memberi teladan baik kepada murid-muridnya sejauh itu pulalah ia akan diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bangsa yang baik dan mulia.

Pendidikan agama Islam dianggap satu-satunya subjek pelajaran yang secara khusus didesain untuk menanamkan nilai-nilai keIslaman pada peserta didik yang beragama Islam sehingga juga perlu diajarkan oleh guru khusus, yang menguasai ilmu keIslaman dan kemampuan profesional pendidikan, disamping harus memiliki komitmen terhadap agama Islam serta kepribadian dengan nilai-nilai keIslaman. Sedangkan pendidikan Islam merupakan suatu sistem pendidikan yang dimaksudkan untuk membentuk manusia muslim sesuai dengan cita-cita pandangan Islam. Sebagai suatu sistem pendidikan, pendidikan Islam memiliki komponen-komponen atau faktor-faktor pendidikan yang secara keseluruhan mendukung terwujudnya pembentukan sosok muslim yang diidealkan. Maka dari itu guru pendidikan agama Islam harus memiliki kepribadian muslim dan sekaligus mampu menanamkan nilai-nilai keIslamam melalui subjek pelajaran yang diampunya.

Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam masyarakat. Melalui sentuhan guru di sekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi.


Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendidikan di sekolah dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada siswa. Agar guru dapat mengemban dan melaksanakan tanggung jawab ini, maka setiap guru harus memiliki beberapa kompetensi yang relevan dengan tanggung jawab dan tugas tersebut. Guru akan dapat melaksanakan tanggung jawabnya apabila dia memiliki kompetensi yang diperlukan.
 kompetensi diartikan sebagai “pengetahuan keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya”.
 Kompetensi juga dapat diartikan sebagai “suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang baik kualitatif maupun kuantitatif’.

Kompetensi  Dalam Undang-undang Guru dan Dosen No. 14/2005 dinyatakan bahwa kompetensi adalah “seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.

Dengan diberlakukannya undang-undang RI. NO 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, serta PP NO. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan secara resmi profesi guru telah disejajarkan dengan profesi lainnya sebagai tenaga profesional, guru harus memenuhi beberapa persyaratan,  Persyaratan tersebut adalah: “memiliki kualifikasi akademik, memiliki kompetensi, memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.

Dalam Undang-undang Guru dan Dosen No. 14/2005 dan Peraturan Pemerintah No. 19/2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi “kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial”.

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang dimilikinya. Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan kurikulum mata pelajaran di sekolah dan subtansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. Kompetensi sosial kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga pendidikan, orangtua wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Keempat kompetensi (kepribadian, pedagogik, professional dan sosial) tersebut dalam praktiknya merupakan satu kesatuan yang utuh (holistik).

Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. Guru yang berkompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam terhadap permasalahan tersebut dan dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses Belajar Mengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Srengat Blitar”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas, maka penulis dapat merumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagaimana kompetensi  guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Srengat Blitar?

2. Bagaimana upaya peningkatan kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Srengat 
Blitar ? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kompetensi guru pendidikan agama Islam  dalam proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Srengat Blitar ? 
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Srengat Blitar?
2. Untuk mendeskripsikan upaya peningkatan kompetensi guru pendidikan agama Islam  dalam proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Srengat Blitar ? 
3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat kompetensi guru pendidikan agama Islam  dalam proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Srengat Blitar? 
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan lebih khusus lagi pada peningkatan kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar.
2. Secara Praktis 

a. Bagi Perpustakaan STAIN Tulungagung

Hasil penelitian ini bagi perpustakaan STAIN Tulungagung berguna untuk menambah literatur di bidang pendidikan terutama yang bersangkutan dengan kompetensi guru pendidikan agama Islam dan proses belajar mengajar di sekolah.
b. Bagi SMP Negeri 3 Srengat Blitar

Hasil penelitian ini bagi SMP Negeri 3 Srengat Blitar dapat digunakan sebagai masukan kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar.
c. Bagi Tenaga Pendidik 

Hasil penelitian ini bagi para pendidik dapat dijadikan bahan informasi tentang pentingnya kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam proses belajar mengajar.
E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari interpretasi yang salah dalam memahami judul skripsi “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Proses Belajar Mengajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Srengat Blitar”, perlu kiranya penulis memberikan beberapa penegasan sebagai  berikut :
1. Penegasan Konseptual

a. Guru Menurut Undang-undang No. 14 Pasal 1 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,  mempunyai pengertian: 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Dalam pengertian sederhana guru juga dapat diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.

b. Kompetensi Dalam Undang-undang Guru dan Dosen No. 14/2005 dinyatakan sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
c. Belajar Mengajar 

Belajar mempunyai arti sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya.“Mengajar mempunyai arti menyampaikan atau menjalankan pengetahuan dan pandangan”.
“Jadi belajar mengajar adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”.

2. Penegasan Operasional


Guru merupakan orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu guru harus betul betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. Maka dari itu guru harus mempunyai kompetensi yang wajib ada pada seorang guru.
Secara operasional kompetensi guru mencangkup aspek yang sangat luas, bukan hanya dalam kelas saat proses belajar mengajar berlangsung tapi juga mencangkup perilaku guru dalam bergaul dan bermasyarakat baik dengan sesama guru maupun  bergaul dengan orang lain, selanjutnya harus ada upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru pendidikan agama Islam serta mengetahui apa yang menjadi pendukung dan penghambat kompetensi guru pendidikan agama Islam tersebut dalam proses belajar mengajar. 

 
Dalam penelitian ini didiskripsikan secara kualitatif melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
F. Sistematika Pembahasan

Gambaran keseluruhan pembahasan skripsi ini secara umum dapat peneliti sajikan dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAGIAN PRELINIER, merupakan bagian pendahuluan dari skipsi ini yang meliputi perangkat perangkat legalitas skripsi, daftar isi, kata pengantar, dan abstrak.
BAB I : PENDAHULUAN, dalam bab ini diuraikan mengenai Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Kegunaan hasil Penelitian, Penegasan Istilah dan Sistematika Pembahasan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA, adapun kisi-kisi materi pembahasannya meliputi Kompetensi Guru, Pengertian Kompetensi Guru, Karakteristik Kompetensi Guru, Macam-macam Kompetensi Guru dan Ciri-Ciri Kompetensi Guru yang Baik. Kemudian dilanjutkan membahas Pengertian Pendidikan Agama Islam, Pengertian Pendidikan Agama Islam, Landasan dan Tujuan Pendidikan Agama Islam, Fungsi Pendidikan Agama Islam, kemudian membahas tentang, Pengertian Proses Belajar Mengajar, Tujuan Proses Belajar Mengajar, Komponen-komponen Proses Belajar Mengajar dan Upaya Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar serta pembahasan tentang faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Kompetensi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Penelitian Terdahulu yang Relevan, Kerangka Berfikir Teoritis dan Pertanyaan Penelitian.
BAB III : METODE PENELITIAN , adapun yang termasuk dalam bab ini adalah Pola/ Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran Peneliti, Sumberdata, Prosedur Pengumpulan Data, Teknis Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Temuan, Tahap-Tahap Penelitian.
BAB IV : PAPARAN HASIL PENELITIAN yang membahas tentang Paparan Data, Temuan Penelitian, dan Pembahasan.

BAB V  :  PENUTUP, yang berisi Kesimpulan dan Saran.
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